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Abstrak

Pseudomonas aeruginosa umum ditemukan pada Healthcare-associated infections (HAIs) dan menunjukkan re-
sistensi pada banyak agen antimikrob yang umum. Kopi Robusta telah dipilih sebagai antibiotik alternatif karena
memiliki kemampuan antibakteri. Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak air kopi robus-
ta (Coffea canephora) terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikro-
biologi dan Parasitologi Fakultas Kedokteran UNPAD periode Maret — Desember 2020. Perlakuan yang diberikan
adalah media agar diberi disk yang mengandung ekstrak air kopi robusta dalam 4 dosis, yaitu 12,5%, 25%, 50%,
dan 100%, imipenem (kontrol positif), dan disk yang mengandung aquadest (kontrol negatif). Agar diinkubasi
dalam inkubator dengan suhu 37°C selama 24 jam. Penilaian dilakukan dengan pengamatan dan pengukuran zona
inhibisi. Data hasil penelitian membuktikan zona inhibisi yang dihasilkan oleh ekstrak air kopi robusta pada dosis
100% memiliki rerata paling tinggi dibanding dengan dosis lainnya, yaitu 8,13 mm, namun lebih kecil dibanding
dengan imipenem yang memiliki rerata zona inhibisi sebesar 25 mm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak air kopi
robusta memiliki efek antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa.

Kata kunci: Antibakteri, imipenem, kopi Robusta, pseudomonas aeruginosa

Antibacterial Activities of Robusta Coffee Water Extract (Coffea Canephora)
against Pseudomonas aeruginosa Bacteria

Abstract

Pseudomonas aeruginosa is common in Healthcare-associated infections (HAIs) and shows resistance to many
common antimicrobial agents. Robusta coffee has been chosen as an alternative to antibiotics because of its antibac-
terial properties. This study aims to determine the antibacterial activity of Robusta coffee (Coffea canephora) water
extract against Pseudomonas aeruginosa. The research was done in Laboratorium Mikrobiologi and Parasitologi
Fakultas Kedokteran UNPAD period March — December 2020.The treatments given was agar plate that added Ro-
busta coffee water extract (Coffea canephora) in 4 doses, namely 12.5%, 25%, 50%, and 100%, imipenem antibiotic
disc (positive control), and disk containing aquadest (negative control). They were then incubated in an incubator
at 37°C for 24 hours. The assessment was carried out by observing and measuring the inhibition zone. The research
data proved that the inhibition zone produced by robusta coffee water extract at a dose of 100% had the highest
average compared to other doses, which is at 8.13 mm, but smaller than imipenem which had an average inhibi-
tion zone of 25 mm. This shows that robusta coffee water extract has an antibacterial effect against Pseudomonas
aeruginosa.
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Pendahuluan

Prevalensi HAIs di Asia Tenggara lebih tinggi
dibandingkandi Eropadan Pasifik Barat.! Pseudomonas
aeruginosa merupakan salah satu bakteri paling
umum yang ditemukan pada Healthcare-Associated
Infections (HAIs).? P.aeruginosa memiliki plastisitas
genetik yang luar biasa sehingga mudah beradaptasi
dengan berbagai perawatan dari fasilitas pelayanan
kesehatan dan menunjukkan resistensi pada banyak
agen antimikroba yang umum. Resistensi antibiotik
menyebabkan keberhasilan pengobatan terhadap
infeksi P.aeruginosa menjadi sangat terbatas,
karbapenem dan imipenem sering dipandang sebagai
terapi terakhir untuk bakteri MDR Gram-negatif
termasuk P.aeruginosa.’.* Organisasi Kesehatan
Dunia baru-baru ini mendaftarkan P. aeruginosa yang
resisten terhadap karbapenem sebagai salah satu dari
tiga spesies bakteri di mana terdapat kebutuhan kritis
untuk pengembangan antibiotik baru untuk mengobati
infeksi.5

Kopi berpotensi untuk digunakan sebagai agen
antibakteri alami karena mengandung trigonelin,
kafein, asam caffeic, serta asam klorogenat yang
memiliki aktivitas antibakteri. Berdasarkan hal
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti aktivitas
antibakteri ekstrak air kopi robusta terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa menggunakan metode
disc diffusion (cakram disk).®’Enterecoccus faecalis,
Listeria monocytogenes, Pseudomonas aeruginosa,
Escherichia coli and Salmonellacholeraesius was
determined in four types of coffee (Coffea arabica L.
cv. Colombia, decaffeinated cv. Colombia, cv. Ethiopia
and cv. Kenya Penelitian ini bertujuan untuk Untuk
mengetahui perbandingan besar daya hambat ekstrak
air kopi robusta terhadap Pseudomonas aeruginosa.

Metode

Penelitian eksperimental laboratoris dengan desain
Post-test Only Control Group Design dilakukan pada
isolat Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 yang
disesuaikan dengan standar 0,5 McFarland (108 CFU/
ml) yang diambil dari Laboratorium Mikrobiologi dan
Parasitologi FK Unpad. Metode disc diffusion (cakram
disk) digunakan untuk uji daya hambat imipenem dan
ekstrak air kopi robusta terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa. Kopi robusta diencerkan dengan larutan
air menjadi berbagai konsentrasi kopi, dari 12,5%,
25%, 50%, dan 100%. Untuk membuat sediaan ekstrak
konsentrasi 50% dilakukan dengan cara mengambil
1 ml sediaan 100% dicampur dengan 1 ml aquadest,
sediaan ekstrak konsentrasi 25% dibuat dengan cara
mengambil 1 ml sediaan 50% dicampur dengan 1 ml
aquadest dan seterusnya. Penelitian ini dilangsungkan
di Laboratorium Mikrobiologi dan Parasitologi FK
Unpad pada bulan Maret — Desember 2020. Penelitian
ini telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung dengan nomor 075/KEPK-Unisba/X/2020.

Hasil

Penelitian ini menggunakan kontrol negatif berupa
disc yang mengandung aquadest, kontrol positif
berupa disc antibiotik imipenem dan perlakuan berupa
disc yang mengandung ekstrak air kopi robusta dalam
empat konsentrasi yaitu 100%, 50%, 25%, dan 12,5%.
Penelitian ini merupakan penelitian yang menguji
aktivitas antibakteri ekstrak air kopi robusta terhadap
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
Aktivitas antibakteri dinilai dengan mengukur
diameter zona inhibisi pada setiap perlakuan dan
kontrol.
Tabel 1 Diameter Zona Inhibisi yang

Terbentuk pada P.aeruginosa

Diameter Zona Inhibisi (mm)

Ekstrak Air Kopi Robusta  gonirol Kontrol
100% 50% 25% 12,5% + -
Rata-Rata 8,13 6,88 ND ND 25 (o)

Keterangan ND = Not Detected

Hasil penelitian diukur menggunakan penggaris
dalam satuan millimeter dengan diameter disk adalah
6 mm. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa
zona inhibisi pada perlakuan dengan esktrak air kopi
robusta hanya terjadi pada dosis 100% dan 50%.
Sementara pada dosis 25% dan 12.5% tidak terdapat
zona inhibisi sama sekali. Zona inhibisi yang juga tidak
terbentuk pada kontrol negatif menandakan bahwa
aquadest tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Pseudomonas aeruginosa. Nilai rata-rata zona inhibisi
pada kelompok yang diberikan ekstrak air kopi robusta
dosis 100% adalah sebesar 8.13 mm, sedangkan pada
dosis 50% zona hambatnya memiliki rata-rata sebesar
6.88 mm. Pada kontrol postifyaitu imipenem terbentuk
zona inhibisi sebesar 25 mm. Terbentuknya zona
inhibisi di sekitar disk menandakan adanya aktivitas
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa.

Pembahasan

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini terdiri
satu perlakuan dalam empat konsentrasi yaitu 100%,
50%, 25%, dan 12,5%, dan kontrol. Ditemukan
perbedaan aktivitas antibakteri dengan menilai zona
inhibisi berupa zona bening di sekitar disk yang
menunjukkan sensitivitas zat aktif dari ekstrak air kopi
robusta. Zona inhibisi diukur dengan penggaris dalam
satuan millimeter (mm). Pada agar plat Mueller Hinton
yang sudah di tanam isolat Pseudomonas aeruginosa
kemudian di simpan disk yang mengandung ekstrak air
kopi robusta menunjukkan zona inhibisi hanya pada
dosis 100% dan 50% Dengan nilai rata-rata masing-
masing dosis adalah 8,13 mm dan 6,8 mm. Nilai
tersebut tentunya lebih rendah dari nilai zona inhibisi
imipenem (kontrol positif) yaitu 25 mm, namun lebih
kuat dibandingkan dengan disk yang mengandung
aquadest (kontrol negatif).

Meskipun sangat lemah dibandingkan dengan
imipenem, ekstrak air kopi robusta tetap dibuktikan
memiliki daya hambat terhadap Pseudomonas
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aeruginosa. Hal ini dikarenakan kopi mengandung
berbagai macam senyawa yang memiliki aktivitas
antimikroba, seperti campuran kompleks senyawa
fenolik. Mekanisme kerja antimikroba senyawa fenolik
sangatlah kompleks. Mereka dapat mengerahkan
aktivitas antimikroba mereka dengan mengubah
struktur membran sitoplasma, mengganggu gaya
motif proton, aliran elektron dan / atau transpor
aktif. Oleh karena itu, aktivitas antimikroba kopi tidak
disebabkan oleh satu mekanisme spesifik dan mungkin
mengarah pada beberapa target dalam sel. Senyawa
fenolik utama yang terdapat dalam ekstrak kopi dan
paling sensitif terhadap P. aeruginosa adalah asam
caffeic. Selain itu, dalam konsentrasi yang lebih besar
asam klorogenat juga memiliki daya inhibisi terhadap
P. aeruginosa. Selain itu, kafein dan trigonelin adalah
salah satu komponen terbesar dari senyawa alkaloid
yang ditemukan dalam biji kopi yang berfungsi sebagai
antibakteri. Menurut sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Almeida et al., kandungan trigonelline, kafein,
dan asam klorogenat memiliki aktivitas antimikroba
yang serupa.®®

Perbedaan diameter zona hambat pada setiap kon-
sentrasi dapat disebabkan oleh perbedaan zat aktif
yang terkandung dalam ekstrak air kopi Robusta yang
bersifat antibakteri, seperti kafein, trigonelin, asam
caffeic, dan asam klorogenat. Artinya semakin besar
konsentrasinya maka semakin besar pula komponen
zat aktif yang dikandungnya, akibatnya zona hambat
yang terbentuk juga berbeda pada setiap konsentras-
inya.?

Selain itu, menurut Butler et al., Peningkatan dan
penurunan zona hambat dapat disebabkan oleh kom-
ponen zat yang terkandung dalam tanaman kopi yang
dapat saling melemahkan, memperkuat, memperbaiki,
atau mengubah secara total efek tanaman kopi terse-
but. Kualitas dan kuantitas zat yang terkandung dalam
tanaman kopi ditentukan oleh faktor lingkungan, sep-
erti iklim tumbuh, tanah, sinar matahari, dan kondisi
pertumbuhan tanaman hingga saat panen.®

Simpulan

Ekstrak air kopi robusta memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Pseudomonas aeruginosa yang ditandai
dengan terbentuknya zona hambat pada kultur bakteri
P.aeruginosa, namun zona hambatnya lebih kecil
dibandingkan dengan antibiotik imipenem.
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